ABSTRAK
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi di lapangan terkait strategi guru
Akidah Akhlak dalam mencegah abusive language pada remaja Generasi Z.
Fenomena penggunaan abusive Ilanguage semakin meningkat seiring
perkembangan teknologi dan media sosial. Guru Akidah Akhlak berperan penting
dalam membentuk moral peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan strategi
pembelajaran yang tepat untuk membiasakan peserta didik menggunakan bahasa
yang santun sesuai nilai-nilai Islam serta menghindari dampak negatif abusive
language.

Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mendeskripsikan strategi
pengorganisasian pembelajaran Akidah Akhlak diterapkan oleh guru dalam
mencegah abusive language pada remaja Generasi Z di MTsN 01 Pacitan. 2) untuk
mendeskripsikan strategi penyampaian pembelajaran Akidah Akhlak dilakukan
oleh guru dalam menanamkan nilai kesantunan berbahasa kepada remaja Generasi
Z di MTsN 01 Pacitan. 3) untuk mendeskripsikan strategi pengelolaan
pembelajaran Akidah Akhlak diterapkan oleh guru dalam menciptakan budaya
berbahasa santun dan mencegah abusive language di lingkungan madrasah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Pengambilan data dari wakil kepala sekolah sebagai informan utama,
guru Akidah Akhlak, dan peserta didik. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan melakukan wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Analisis
data dilakukan dengan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber, triangulasi sumber,
studi dokumentasi atau bahan referensi, dan member check.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) strategi pengorganisasian
pembelajaran dilakukan melalui integrasi nilai kesantunan berbahasa, penyusunan
materi bertahap, pengaitan dengan media sosial, dan merefleksikan perilaku
berbahasa; 2) strategi penyampaian pembelajaran dilakukan melalui pendekatan
persuasif, media audiovisual, dan metode yang sesuai dengan karakteristik Generasi
Z, menciptakan pembelajaran lebih interaktif dan mudah dipahami; 3) strategi
pengelolaan pembelajaran dilakukan melalui kartu kuning, sanksi edukatif,
pembiasaan kalimat thayyibah, isyarat nonverbal, pengawasan antar guru, dan
menunjukkan dampak positif terhadap perubahan perilaku berbahasa.
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This study was motivated by the conditions observed in the field regarding
the strategies employed by Akidah Akhlak teachers to prevent the use of abusive
language among Generation Z adolescents. The phenomenon of abusive language
is on the rise alongside the development of technology and social media. Akidah
Akhlak teachers play a crucial role in shaping students’ moral character. Therefore,
appropriate teaching strategies are needed to encourage students to use polite
language in accordance with Islamic values and to avoid the negative effects of
abusive language.

The objectives of this study are: 1) to describe the strategies for organizing
Akidah Akhlak instruction implemented by teachers to prevent abusive language
among Generation Z adolescents at MTsN 01 Pacitan; 2) to describe the strategies
for delivering Akidah Akhlak instruction implemented by teachers to instill the
value of polite language among Generation Z adolescents at MTsN 01 Pacitan; 3)
to describe the Akidah Akhlak learning management strategies implemented by
teachers to create a culture of polite language and prevent abusive language within
the madrasah environment.

This study employs a qualitative approach using a case study design. Data
was collected from vice principal as the primary informants, Akidah Akhlak
teachers, and the students. Data collection techniques included in-depth interviews,
observation, and documentation. Data analysis was conducted through data
condensation, data presentation, and drawing conclusions. Data validity was
checked using source triangulation, documentation or reference material, and
member checking.

The results of the study indicate that: 1) learning organization strategies
were implemented through the integration of polite language values, the
development of step-by-step materials, the incorporation of social media, and the
reflection oflanguage behavior; 2) learning delivery strategies were implemented
through a persuasive approach, and methods suited to the characteristics of
Generation Z, creating a learning experience that is more interactive and easier to
understand; 3) learning management strategies are implemented through yellow
cards, educational sanctions, the practice of using positive phrases, nonverbal cues,
peer supervision among teachers, and demonstrate a positive impact on changes in
language behavior.
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